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KATA PENGANTAR

Karya tulis berupa PKM-GT ini kami susun dengarapan bisa
memberikan kontribusi berharga kepada institusagiankami dibesarkan,
Universitas Negeri Malang. Kami merasa perlu adggyayembangan soft skill
dengan harapan bisa membentuk lulusan dengan Sbylbenar-benar siap
pakai dan tangguh.

Adapun gagasan yang kami tuangkan dalam PKM-Gerdiri dari
pendahuluan , yang berisi latar belakang dan tugiaaipenulisan gagasan
pengintegrasian soft skill di dalam kehidupan pkakan.(Il) Gagasan, yang
menceritakan kondisi terkini, solusi yang pernabwlarkan,seberapa jauh kondisi
terkini bisa diperbaiki, dan juga siapa saja pij)akg dirasa bisa membantu
penyelesaian masalah yang ada. (lll) Kesimpulamypadan simpulan dari
gagasan yang telah dituangkan , teknik implemegtagasan, juga prediksi hasil
pengembangan gagasan yang pemantauannya butup joddik 2 tahun.

Tidak lupa kami ucapkan terima kasih kepada ALLBWT, Pak Setiadi
yang telah memberikan segenap masukan dan keserypdiiagga tersusunnya
karya tulis ini, juga berbagai pihak yang telah rhenkan kontribusi berharga
yang tak terhingga.

Tak lupa kami sampaikan harapak kepada semua fehedit, para pejabat
kampus, dosen, juga mahasiswa untuk terus bergaag rangka peningkatan
mutu SDM bangsa untuk meraih kejayaan Bangsa Irsilone

(TIM PENYUSUN)
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RINGKASAN

Saat ini angka pengangguran lulusan perguruanitsgggakin meningkat .
Menurut Ketua Umum Kadin Jawa Timur, Erlangga @gting, lapangan kerja
rata-rata hanya menyerap 37 persen lulusan pemgtinggi. Data dari Depdiknas
menyebutkan hampir sejuta lulusan perguruan tipgda 2009 ini masih belum
memiliki pekerjaan. Selain itu kami juga melihahba banyak lulusan UM yang
kesulitan mencari kerja. Hal ini tidak terlepasi dandahnya kualitas lulusan
perguruan tinggi saat ini. Kalangan industri meggikan lulusan yang tangguh,
jujur, tidak cepat bosan, bisa bekagamwork, juga terampil berkomunikasi, baik
lisan maupun tulisan. Banyak terdapat lulusan yantr, tetapi tidak bisa
bekerjasama dengan orang lain. Atau hebat dalapenahcanaan, tetapi tidak
bisa meyakinkan ide hebat itu kepada orang lain.

Dari masalah-masalah di atas ada kecenderungarababhteri yang
diberikan di bangku kuliah tidak sepenuhnya setasgan kebutuhan di lapangan
kerja. Sebagian besar materi hanya berupa ketdeank@ras Ifard Skill).
Padahal, bukti-bukti menunjukkan penentu kesuksgstiu kebanyakan adalah
keahlian yang tergolong lunasoft skill). Soft skill merupakan keterampilan
seseorang dalam berhubungan dengan orang lain maupwya sendiri.

Oleh karena itu, peningkatan kompetensi lulusabdsessoft skills sangat
dibutuhkan. Apabila hal ini tercapai maka kebutupara pengguna lulusan
perguruan tinggi di dunia kerja yang berorientasdpktivitas tinggi akan
terpenuhi. Selain itu perbaikan karakter bangsalmgbrofesionalisme di segala
bidang bisa terpenuhi. Dengan demikian bisa meuitkglk kesiapan kita dalam
menghadapi persaingan di pasar bebas. Hal indimspai dengan pengaplikasian
soft skill ke dalam perkuliahan.

Menurut beberapa penelitian, baik di dalam maupuuad negeri diperoleh
fakta bahwa untuk meraih suatu kesuksesan adat&akdkususoft skill) yang
harus dikuasai. Beberapa diantaranya yaitu: maregearfa sama, motivasi kerja
yang tinggi, bertanggung jawab, dapat mengatasalaasiengan baik, Jujur,
mempunyai kepercayaan diri, ketrampilan berkomusii&t.

Dalam rangka penyusunan karya tulis ini kami mehgigda dari berbagai
sumber. Selain melalui kajian pustaka dan obsekaasi juga melakukan
wawancara kepada psikolog yang punya banyak pangaldalam hal
recruitment tenaga kerja.

Pengintegrasiasoft skill ke dalam dunia pendidikan, khususnya di
Universitas Negeri Malang sudah merupakan suatarkehan. Hal ini diperlukan
mengingat tuntutan pasar yang tinggi akan lulusengypunyasoft skill yang
cukup matang. Oleh karena itu perlu dibuat kebijakang diharapkan bisa
memberikan perubahan yang signifikan dalam pengegavesoft skill di lingkup
Universitas Negeri Malang. Agar kebijakan pengirs@gnsoft skill dalam
kehidupan sehari-hari perlu adanya dukungan dasdieean dari semua pihak,
baik pejabat kampus, mahasiswa, dosen, masyapekatpegawai kampus, juga
DIKTI sebagai salah sastiake holders besar dalam dunia pendidikan.



BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Saat ini lembaga-lembaga pendidikan di Indonesimtlit dapat
memberikaroutput yang berkualitas agar dapat meningkatkan dayg $aingsa
dengan negara-negara lain dalam dunia kerja deat dagngangkat kualitas SDM
Indonesia yang semakin terpuruk. Keterpurukanisa dilihat dengan masih
banyaknya jumlah pengangguran di Indonesia. Hauga bisa dilihat dari
minimnya orang Indonesia yang menduduki posisi pkmt beberapa perusahaan
asing di Indonesia. Apalagi dengan disepakatinybdgmi perjanjian multi-
lateral. Salah satunya ACFTA (Asean-China Free @ ragireement) yang resmi
dimulai 1 Januari 2010. Perjanjian ini berisi pebdsan bea masuk produk
pertanian O persen dan untuk produk manufaktur mmek$ persen. Ini
merupakan perjanjian perdagangan bebas kedua yjalemian oleh Indonesia
setelabhASEAN Free Trade Zone (AFTA) di awal tahun 2000 an. Pada tanggal 28
Februari 2009 lalu pemerintah melalui Menteri Pgestlgan pada bersama
sejumlah menteri Perdagangan ASEAN, Australia dew Kaeland juga telah
menandatangani persetujuan perdagangan bebas A3Esialia-Selandia
Baru, atau AANZ-FTA (Asean, Australia, New Zealdfir@e Trade Area), yakni
perjanjian kerjasama untuk melakukan perdagangaash# antara negara-negara
tersebut.

Sebagaian besar kalangan menilai Indonesia belpmsenghadapi
perdagangan bebas ini. Akan tetapi saat ini sudi&hrbwaktunya lagi untuk
mengelak. Kita harus mempersiapkan segala seswatlimylai dengan
penyiapan SDM bangsa Indonesia, salah satunya degegaintegrasiasoft skill
ke dalam dunia pendidikan.

Badan Pusat Statistik (BPS), pada bulan Febru@f Bencatat jumlah
pengangguran di Indonesia mencapai 10.547.900 ¢8ang%), sedangkan

pengangguran sarjana tercatat 740.206 orang @apé&rsen. Hasil survei serupa



pada Februari 2008 menunnjukkan bahwa total perqgaag sebanyak 9.427.610
orang atau menurun 1,2 persen dibanding bulan Bel2007. Namun pada tahun
2008 pengangguran sarjana naik mencapai 1.4610@0@ (15.5 persen ) atau
meningkat 1,02. Pada bulan maret 2009, BPS merjoatéth pengangguran
terdidik mencapai 960.000 orang. Dari jumlah tensebebanyak 598.000
merupakan lulusan S-1, sedangkan 362.000 lainhysan program diploma.
Setiap tahun, rata-rata 20 persen lulusan pergumggi menjadi pengangguran.
Menurut Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri (Kpdawa Timur, Erlangga
Satriagung di Surabaya, Rabu (14/1) lapangam kata-rata hanya menyerap 37
persen lulusan perguruan tinggi. Bahkan, bebeapatke depan diperkirakan
daya serap itu menurun karena pengaruh rese8ilaikondisi demikian
dipertahankan, maka dalam jangka panjang dapastdipa bahwa cita-cita untuk
meningkatkan taraf hidup bangsa hanya akan mesgkeéidar mimpi belaka.

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan ygignttian dengan
sengaja, teratur dan terencana dengan maksud memgtdu mengembangkan
perilaku sesuai dengan tujuannya. Menurut UU Nol@@un 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usatiar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajgsampeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memkKigkuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan negara.

Universitas Negeri Malang (UM) sebagai salah satgyruan tinggi di
Indonesia dalam fungsinya untuk meningkatkan dayagdhangsa melalui
peningkatarsoft skill mempunyai peran yang sangat strategis, karena para
lulusannya dipersiapkan bukan hanya untuk dapant&e dunia kerja tetapi juga
dipersiapkan menjadi tenaga pendidik baik di tinglkesar atau menengah.

Oleh karena itu untuk ikut meyukseskan tujuan mkkan nasional lulusan
UM selain dibekali dengalmard skill juga harus dibekali dengaaft skill yang
memadahi. Hal ini disebabkan kareso#t skill mutlak dibutuhkan di dunia kerja,
baik di dunia industri maupun pendidikan. Duniagdikan khususnya SMK
merupakan salah satu wadah pembentukan calon tkaggayang akan

diterjunkan ke dunia industri. Dengan demikian gaagajarnya harus memiliki



soft skill yang memadai untuk diajarkan kepada anak didikey@ngga SMK bisa
menghasilkan lulusan yang memilgaft skill yang dibutuhkan ketika memasuki
dunia kerja. Hal ini mutlak dibutuhkan untuk meragatanyaknya
penggangguran, khususnya dari lulusan SMK. DataZBR8 mencatat jumlah
pengangguran lulusan SMK lebih dari 1,6 Juta oetag 17,26% dari 9,39 juta
pengangguran terbuka yang ada. Hal ini merupakatu sroni karena di saat
pemerintah menggalakkan pendidikan SMK dengan termbangun gedung
dan jurusan baru tetapi ternyata SMK malah memadyumbang pengangguran
terdidik terbesar di Indonesia.

“Soeratri (2009) menyampaikan bahwa perbaikan mpandidikan dengan
mengembangkasoft skill di perguruan tinggi haruslah berlandaskan tigagso
yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, dan (®)asia Dari ketiga proses
tersebut peran penting para pelaksana kebijakajasaerpengaruh, sehingga
tanpa pengertian dan kesadaran dari pelaksanakabimengenai pentingnya
pengembangasoft skill bagi peserta didik, perbaikan mutu pendidikanktialean
dapat tercapai dengan baik.

Dampak dari globalisasi pada perguruan tinggihetldari banyaknya
lulusan yang tidak dapat diterima di dunia kerj@a8 satu penyebab para lulusan
perguran tinggi tidak dapat diterima di dunia kexgialah karena kurangnya
penguasaasoft skill para lulusan tersebut. Fenomena ini sesuai demagh
penelitian NACE National Association of Colleges and Employers) pada tahun
2005 yang menyebutkan bahwa pada umumnya pengegnaga kerja
membutuhkan keahlian kerja berupa 8&%t skills dan 18%hard skills. “Santoso
(2008) Helmi Wahidi, Divisi CRM PT Telkomsel, memgekakan hasil
penelitian di Eropa yang menyebutkan bahwa kesaksssseorang di dunia
usaha ditentukan oleh 80% kemampseathskill dan 20% kemampudrard
skill”.

Keinginan menciptakan lulusan terbaik dan dapatidita di dunia kerja
dan dalam masyarakat merupakan keinginan setigpipamn tinggi. Lulusan
yang baik dan dapat diterima di dunia kerja akagagsulit tercapai mengingat
saat ini banyak perguruan tinggi yang hanya meimgdanhard skill dan kurang
memperhatikasoft skill. Padahasoft skill menjadi syarat mutlak untuk masuk ke



dunia kerja dan sangat diperlukan mahasiswa dalanghadapi kehidupan di
masyarakat. Hal ini bukan berdntird skill tidak di butuhkan, tetapi keduanya
harus berjalan bersamaan. Dengaftiskill yang baik, mahasiswa akan terampil
dalam berkomunikasi, memimpin, membina hubungamgaerang lain dan
mengembangkan diri. Sedangkaand skill akan sangat dibutuhkan ketika
mahasiswa baru memasuki dunia kerja.

Kecenderungan pelajaran yang diberikan di pergutinggi sebagian besar
merupakan keterampilan teoritik menyebabkan parfasiswa mementingkan
hard skill dalam belajar, keterampilan tersebut yang serdaktsesuai dengan
kebutuhan dunia kerja. Hal tersebut berdasarkayataaan seperti yang
disampaikan dalam Rakerwil Pimpinan PTS tahun ZBi6ran Rakyat
3/12/2007) bahwa di dalam sistem pendidikan sadi% adalaltsoft skills
sedangkan 90% adalahbrd skills (Santoso 2006). Kurangngaft skill pada
peserta didik menyebabkan mereka hanya pandai ratigielajaran dan sudah
merasa sukses dengan mempunyai keterampilan. Radatugan di dunia kerja
lebih dari semua itu.

Soft skill merupakan bagian keterampilan seseorang yangbebsifat pada
kehalusan atau sensitifitas perasaan seseorarglégriingkungan di sekitarnya.
Dikarenakarsoft skill lebih mengarah kepada ketrampilan psikologis, maka
dampak yang diakibatkan lebih tidak kasat mata mar@iap bisa dirasakan.
Akibat yang bisa dirasakan adalah perilaku sopisiploh, keteguhan hati,
kemampuan kerja sama, membantu orang lain danyithenurut Patrick S.
O’Brien dalam bukunydaking College Count, soft skill dapat dikategorikan ke
dalam 7 area yang disebBitnning Characteristics, yaitu, (1)communication
skills, (2) organizational skills, (3) leadership,( 4) logic, (5) effort, (6) group
skills, dan (7)ethics. Kemampuan nonteknis yang tidak terlihat wujudnya
(intangible) namun sangat diperlukan itu diseboft skill (Siswo, 2008).

Wikipedia (2005) memaparkan sebagai beritaft skills merupakan istilah
sosiologis yang merujuk pada sekumpulan karakilekspribadian, daya tarik
sosial, kemampuan berbahasa, kebiasaan pribadik&ap atau kepedulian, serta
optimisme. Secara garis besatt skill bisa digolongkan ke dalam dua kategori

yaitu intrapersonal dan interpersoskill. Intrapersonatkill mencakup self



awareness (self confident, self assessment, trait & preference, emotional
awareness) dan self skill (improvement, self control, trust, worthiness, time/source
management, proactivity, conscience). Interpersonaskill mencakugsocial
awareness (political awareness, developing others, leveraging diversity, service
orientation, empathy dansocial skill (Ileadership,influence, communication,
conflict management, cooperation, team work, synergy).

Soft skill mutlak dibutuhkan bagi dunia SMK maupun perguriraggi,
karena para lulusannya memang sama-sama dipemiapkak langsung terjun
ke dunia kerja. Guru sebagai salah satu komporamautlalam sistem
pembelajaran, memiliki peranan yang penting dalanentukan arah dan tujuan
dari suatu proses pembelajaran. Kemampuan yangtiegkan oleh para
pendidik seharusnya lebih dari sekeland skill yang meliputi ranakognitif dan
psikomotorik yang ditandai dengan penguasaan materi pelajarakedarampilan,
namun juga ranah kepribadiaafektif) peserta didik. Pada ranah ini peserta didik
diharapkan akan mempunyai rasa percaya diri sedinggnjadi manusia yang
mampu mengenal dirinya sendiri (berkepribadian)nitiki kemantapan
emosional dan intelektual, mampu mengendalikamyghrdengan konsisten dan
memiliki rasa empati. Pada saat ini baik secararsadupun tidak para pendidik
sebagai salah satu faktor kunci dunia pendidikdandaipaya meningkatkan mutu
SDM bangsa masih banyak yang lebih mementingkad skill para peserta
didiknya, hal ini terlihat dalam proses mengajarg/enasih terpusat pada
pendidik Teacher Center Learning).

Pengembangasoft skill bagi peserta didik agar mempunyai hasil yang baik
tidak dapat dilakukan melalui kegiatan ekstra kulkk saja, tetapi juga harus
diintegrasikan ke dalam kegiatan intrakulikulerddlam kelas), sehingga
nantinya akan terwujud keseimbangan antard skill dan soft skill. “Hermana
(2007) menyatakan pengembangaft skills tidak hanya sekedar memberikan
pelatihan atau kurswseft skills, misalnya kursus kepribadian atau teknik
komunikasi saja”.

Dalam pengintegrasiasoft skill ke dalam kegiatan intrakulikuler, model
pembelajaran para guru nantinya akan mengalambpbkan yakni berpusat pada

peserta didikQudent Center Learning), dari proses yang demikian akan timbul



paling tidak proses berinteraksi, dalam pembelajaggperti ini guru bertindak
sebagai fasilitator dan bukan pemberi iimu. Pewegirasiarsoft skill dalam
perkuliahan sangat tergantung dari persepsi dossigemasoft skill itu sendiri,
tanpa persepsi mengemaft skill yang baik seorang dosen tidak akan mengerti
arti pentingnyasoft skill bagi peserta didik, sehingga tidak tahu apa yamngsh
dilakukan untuk mengembangksoft skill yang mengakibatkan pengintegrasian
soft skill dalam kegiatan kelas tidak akan berjalan denggmn lbahkan
pengembangasoft skill bagi peserta didik akan diabaikan.

Perguruan tinggi sebagai salah satu ujung tomblakdaengembangangan
SDM bangsa, seluruh pelaksana pendidikannya harostapunyai persepsoft
skill yang baik pula, sehingga kebijakan-kebijakan yalegn di ambil nantinya
juga akan mementingkan faktor peningkagait skill mahasiswa. Karena salah
satu simpul masalah pengembangathskill adalah pada tenaga pendidik, maka
masalah pengembangsuoft skill pada mahasiswa Universitas Negeri Malang
khususnya yang mengambil jalur pendidikan yangingatakan menjadi tenaga
pendidik perlu mendapat perhatian khusus. Untugetiu dilakukan serangkaian
tes kompetensoft skill yang melibatkan pihak yang berkompeten, misalainya
psikolog untuk mengetahui sejauh mana penguasdtaskill Mahasiswa.
Langkah ini merupakan refleksi awal untuk menemukamat penyelesaian

masalah pada tahap selanjutnya.

2. Tujuan dan Manfaat

a. Tujuan

Adapun tujuan dari pemgintegrasisoft skill ke dalam perkuliahan adalah:

1. Untuk memenuhi kebutuhan para pengguna lulusagupgan tinggi
khusunya Universitas Negeri Malang akan SDM yangusditas tinggi
khususnya di dunia pendidikan.

2. Untuk mewarnai dunia kerja ke arah perbaikan karakangsa. Hal ini
diperlukan dengan alasan, fakta bahwa hingga segd@um terwujud
kejayaan bangsa di bidang ekonomi, hukum, polik#n moral.
Meskipun sudah dihasilkan ribuan sarjana di bidangebut.



b. Manfaat
Dengan adanya kesadaran dan kesungguhan semkaaitgpada di
dalam Kampus Universitas Negeri Malang dalam meliigegikan beberapa
atributsoft skill ke dalam kehidupan sehari-hari diharapkan bisaimé&anyak
manfaat, diantaranya adalah:

1. Terbentuknya karakter yang bagus dalam diri sétilaigan Universitas
Negeri Malang. Dengan demikian tidak akan adalidgsan yang
mengalami kesulitan mencari kerja. Selain itu majekga mampu
meraih kesuksesan di bidang masing-masing.

2. Dengan dihasilkannya lulusan kependidikan dersgérskill bagus
maka mereka juga akan mencetak murid yang menrsdfkikill yang
bagus pula, yang siap dengan tuntutan dunia karngutja kemajuan
jaman.

3. Dengan merebaknya penguasaan soft skill yang lthdadangan
generasi muda, khususnya mahasiswa UniversitasriNdgkang yang
sebagian besar lulusannya akan menjadi guru maialaka

memberikan kontribusi besar dalam memajukan Balmgkmesia.



BAB 11
GAGASAN

a. Kondis Saat Ini

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadapdmebalumnus
Universitas Negeri Malang terungkap bahwa masityélaalumnus yang
mengalami kesulitan memasuki dunia kerja setellis./INamun ada sebagian
kecil yang tidak mengalami hal tersebut. Dari hasilvancara terhadap mereka
didapat informasi bahwa beberapa hal yang memudamkaeka memasuki dunia
kerja adalah kemampuan bekerja tim, ketrampilakdmeunikasi, ketahanan
menghadapi tekanan, juga etika. Faktor-faktor bersmerupakan bagian daaft
skill yang lebih banyak mereka dapatkan di kegiatanakademik (kegiatan
ekstra maupun intra kampus).

Pendapat yang tak jauh berbeda juga diungkapkaarsgpsikolog dari
Jurusan Psikologi Fakultas llImu Pendidikan UnitassNegeri Malang yang
mengatakan bahwa sebagaian besar pendukung kemukssgorang di dunia
kerja adalalsoft sill yang hingga saat ini belum banyak dikembangkan di
Universitas Negeri Malang. Beliau juga mengungkapkahwa daya saing
mahasiswa Universitas Negeri Malang di luar kampasih sangat minim. Hal
ini bisa dilihat dari minimnya lulusan UM yang mamipersaing djob fair yang
diadakan di sekitar Kota Malang.

Selain itu saat ini juga ada fenomena semakin nmgamminat mahasiswa
untuk aktif di unit kegiatan mahasiswa, baik yangindjkup universitas maupun
fakultas. Padahal di unit kegiatan seperti inilahyak didapat ilmu-ilmu yang
banyak di butuhkan di dunia kerja dan masyaralkaalSsatu diantaranya adalah
kemampuan bekerja di dalam tim daadership. Indikasi ini bisa di lihat dengan
menurunnya jumlah peminat setiap tahunnya di umitkegiatan mahasiswa
yang ada. Hal ini dialami hampir semua organislaik ekstra maupun intra
kampus. Kebanyakan mahasiswa merasa cukup derlgaakademik yang

bagus mereka akan dengan mudah meraih suksesidikduja. Mereka banyak



yang tidak tau dan mengikuti perkembangan yangBalawa untuk memasuki
dunia kerja yang penuh persaingan saat ini dibatalhébinh dari sekedar IPK
yang tinggi, namun juga ketrampilan-ketrampilang/aersifatsoft, misalnya
kemampuan berkomunikasi yang baik.

Kondisi yang ada tidak terlepas dari masih banyakegaga pendidik
maupun kependidikan yang belum menyadari pentingeygaplikasian soft skill
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam berbagai kegia¢dajar mengajar
kebanyakan dosen masih menggunakan sy$eacher Center Learning
sehingga peran dosen masih sangat dominan. Selguga ada kesan bahwa
pendidikan moral dan etika di dalam kampus kuragjth diterapkan. Hal ini
bisa dilihat dengan minimnya penghormatan mahasiesadap dosen. Sistem

penilaian yang tidak obyektif dalam perkuliahangugasih banyak ditemukan.

b. Solus yang Pernah Ditawarkan Untuk Mengatasi Masalah

Untuk mengatasi masalah di atas hingga kini beldanlangkah atau
kebiajakan yang kongkrit dalam hal pengembarsgérskill di Universitas Negeri
Malang khususnya Fakultas Teknik. Namun demikidrelegpa pengajar yang
memiliki kesadaran dan kepedulian besar sudah rapka&n pengembangaoft
skill di dalam mata kuliah yang mereka ampu dengannsaraka sendiri. Dengan
demikian bisa dikatakan pengembangaiihskill yang ada baru bersifat personal
dan parsial.

Namun demikian tak ada salahnya jika pihak tenkehgadopsi sistem
yang diterapkan perguruan tinggi lain di IndoneBiaSTT Telkom misalnya,
pola pengembangasoft skill juga diarahkan pada kegiatan non akademik. Untuk
mendorong mahasiswa aktif dalam kegiatan kemahaarsvsejak semester ganjil
tahun 2007/2008 diberlakukan penilaian berbenta3krip Aktivitas
Kemahasiswaan (TAK). TAK ini merupakan syarat iiguda dan akan
diberikan mendampingi transkrip akademik saat mahaslulus. Sampai seorang
mahasiswa lulus, dia harus mengumpulkan skor tertengan aktif berkegiatan,
misalnya, aktif di himpunan, menulis artikel di nethassa, peserta lomba, dsb.
Dalam hal ini fokusnya bukan angka, tapi dengaraliid ada sissoft skill yang

terasah.



Sedangkan ITB, untuk mengembangkaft skill mereka meminta masukan
terlebih dahulu dari para alumni dan juga bebestai® holders sehingga
diketahui apa kelemahan mereka. Salah satunyahedddéaya ketidakseimbangan
pendidikan di ruang kuliah yang lebih bertumpu plaata skill, yang segera
diatasi, antara lain dengan memberikan bobot lkbfada pengembangaoft
skill. Implementassoft skill tersebut dapat dilakukan baik melalui kurikulum
maupun kegiatan ekstrakurikuler. Untuk itu pihaB I[Ebih memberdayakan unit
kegiatan mahasiswa yang ada dan juga membentukeagidtan yang baru.
Mereka juga mengadakan pelatihan tentsofigsill yang diadakan secara berkala.
Di Universitas Bina Nusantara, pengembangmnskill dilakukan dengan
memasukkan mata kuliah bernaamaracter building untuk semester I-1V.
Sedangkan di Universitas Widyatama penerapan asafiskill diterapkan di
ruang kelas. Misalnya, lebih banyak lagi tugas eumessi, diskusi kelompok,
samparole play. Dengan tujuan semakin mengasah kemampuan berlkasun
dan bekerja sama. Hal ini penting sebagai apl@sdidikan yang bukan sekadar
bagaimana dosen mengajar dengan {ia#cher centre learning), tapi bagaimana
mahasiswa bisa belajar dengan baikdent centre learning).

Adapun di STIE IEU Surabaya sejak tahun 2006, nmakmerapkan
pendidikansoft skill dengan mengembangkan metode pembelajaran yaragstserb
pada mahasisw&udent Centered Learning). Konsep pendidikasoft skill yang
dikembangkan oleh IEU Surabaya, adalah lebih larsdmpetensi komunikasi
bahasa Inggris, dimana dalam proses pembelajateiati, mahasiswa dituntut
untuk berperan aktif dan dosen hanya sebagai mddatam penerapasoft skill
di IEU Surabaya, mahasiswa dituntut untuk berpakdii mengkomunikasikan
apa yang menjadi pemikirannya dengan melakukareptas dalam bahasa
Inggris. Setiap mahasiswa dalam mata kuliah dikajibuntuk melakukan
presentasi dalam bahasa Inggris sesuai dengany@apikdiberikan oleh
dosennya di dalam kelas. Tidak hanya melakukareptasi dalam bahasa
Inggris, namun mahasiswa yang lain pun diharaplegatimemberikan
pendapatnya atas presentasi yang diberikan olehsisava lainnya. Kemampuan
komunikasi bahasa Inggris para mahasiswa IEU Syaala&kan dibina sejak awal



masuk kuliah sampai dengan mahasiswa tersebut npermeskripsi yang akan

dikerjakan dalam bahasa Inggris.

c. SeberapaJauh Kondis Terkini Dapat Diatasi Dengan Gagasan Ini
Hingga saat ini belum ada kebijakan yang jelasdtak dengan

pengembangasoft skill di Universitas Negeri Malang sehingga pengembangan
yang ada hanya bersifat parsial dari beberapa d@senmemang sudah
menyadari arti pentingpft skill. Dengan dikumpulkannya pihak-pihak yang sudah
memilki perhatian besar dalam pengembarspétrskill yang bekerjasama dengan
para penentu kebijakan daiake holders yang terkait kami yakin secara perlahan-
lahan kondisi yang ada bisa diatasi. Meskipun @nogserupa sudah dilakukan
oleh beberapa perguruan tinggi terkemuka di Indartagkan berarti Universitas
Negeri Malang tidak bisa mengejarnya. Dengan berginya semua elemen yang
ada di kampus diharapkan kondisi yang ada bisa thperbaiki. Dengan
demikian kebutuhan masyarakat dan pasar akan SDiyllyarkualitas akan bisa

terpenuhi untuk menghadapi pasar bebas.

d. Pihak Terkait yang Dipertimbangkan Bisa M embantu Penyelesaian
Masalah dan Peran Mereka

Untuk penyelesaian masalah itu dibutuhkan perapragh pihak terkait.
Beberapa diantaranya adalah:

1. Para Pembuat Kebijakan di Internal Kampus

Dalam hal ini rektor, dekan, dan juga semua lemislaggampus yang
berkaitan langsung dengan kegiatan mahasiswa. $pesgembangasoft skill
tidak akan berjalan maksimal tanpa adanya kebijgkag benar-benar

mendukung untuk terciptanya sistem yang kondusif.

2. Para Dosen Pendidik
Peran dosen pendidik dalam hal ini harus terleblutl menguasai
berbagai atribusoft skill yang dibutuhkan dalam mendidik mahasiswa yang

kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-dhami dalam kegiatan



mengajar sehingga bisa menjadi teladan dan motdaagimahasiswa untuk
menguasai dan mengembangkaft skill yang mereka butuhkan, baik ketika
kuliah maupun setelah kuliah.

3. Mahasiswa

Mahasiswa merupakan salah satu komponen pentieg&anereka adalah
calon penerus dan pemimpin bangsa yang apabilalike8DM yang bagus
maka akan memberi dampak yang bagus pula terhaeigaral

4. Pihak Industri dan Dunia Pendidikan

Pihak industri dan dunia pendidikan merupaisgrer para lulusan
perguruan tinggi yang lebih mengerti apa saja kepugam yang harus dimiliki
mereka agar bisa berkembanga karirnya. Masukarkenerguk menyusun
langkah strategis pengembangaft skill sangat dibutuhkan.

5. Dikti

Dikti merupakan pemangku kebijakan tertinggi yaegapnya sangat

penting dalam pengembangsoft skill.

e. Langkah Strategis Untuk I mplementasi Gagasan Untuk Meraih
Tujuan
Sebagai langkah awal pengembangan dan penginteysast skill ke
dalam kehidupan kampus adalah
1. Mengumpulkarstake holders yang terkait (mahasiswa, dosen, pejabat
kampus, karyawan).
Untuk itu perlu adanya pioner yang bisa menjaddka@tor untuk
menyatukan komponen-komponen yang ada.
2. Menyusun langkah strategis
Salah satu langkah sebelum menyusun langkah labjtitladalah
dengan melakukan serangkaiangafs skill kepada mahasiwa dan juga dosen.
Hal ini perlu dilakukan sebagai refleksi awal untn&nentukan arah kebijakan
ke depan berkaitan dengan pengembangfskill. Dalam hal ini mahasiswa
dan dosen merupakan tokoh sentral. Selain itykgfa harus menyadari
karakteristik Universitas Negeri Malang sebagagpeasan tinggi eks IKIP yang

sebagian besar lulusannya diarahkan untuk menjadi erikut ini adalah



atributsoft skill yang dibutuhkan untuk menjadi seorang pendidilgytarbagi
atas kemampuan intrapersonal (Percaya diri, Beilbagtian baik, Konsisten,
Manajemen waktu yang baik, Disiplin, Santun, Mepjuag tinggi norma, Jujur,
Berakhlak mulia, Memilki etos kerja yang tinngi,ra&awa) dan interpersonal
(kemantapan emosional, bertanggungjawab, motinesiguasai karakteristik
peserta didik, teknik koimunikasi yang bagus, empéta beradaptasi, mudah
bersosialisasai).

Untuk memperkaya wawasan tetntang pengembasufiaskill tidak
ada salahnya kalau pihak yang telah ditunjuk mesigad studi banding ke
perguruan tinggi lain yang telah berhasil mengergkansoft skill dan
mengintegrasikannya ke dalam kehidupan kampuslaBateemilki gambaran
yang cukup jelas maka kebijakan lebih lanjut meagpengembangasoft skill
dan pengintegrasiannya ke dalam kehidupan kampgadiietapkan. Beberapa
langkah yang bisa ditempuh untuk mengintegrasia&tiskill adalah
menyisipkan matesoft skill pada program Pendidikan Profesi Guru yang akan
segera dibuka. Langkah ini dipilih karena para pgagePG adalah mahasiswa
tingkat akhir yang akan segera terjun ke dunisak@égin masyarakat. Selain itu
sistem pengajaran yang terpusat pada peserta(didient center learning)
juga bisa ditempuh untuk melashbft skill mahasiswa.

3. Pelaksanaan dan evaluasi

Untuk melaksanakan dan mengevaluasi hasil proyekembutuhkan
waktu cukup lama. Dibutuhkan waktu 2-3 tahun satetahasiswa lulus untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program ini. higberlu dilakukan karena
untuk mengetahui tingkat keberhasilan seorangamuisiak hanya berhenti
ketika mereka dapat memperoleh pekerjaan, tetgpiperlu ditinjau lebih

lanjut, apakah mereka bisa bertahan dan berkenthdampat mereka bekerja.
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KESIMPULAN

a. Gagasan yang Digjukan

Pengintegrasiasoft skill ke dalam dunia pendidikan, khususnya di
Universitas Negeri Malang sudah merupakan suatarkehan. Hal ini diperlukan
mengingat masih banyaknya lulusan yang mengalasuiliken memperoleh
pekerjaan yang mereka inginkan. Selain itu jugakimMiemenuhi tuntutan pasar
yang tinggi akan lulusan dengsuoft skill yang cukup matang. Oleh karena itu
perlu dibuat kebijakan yang diharapkan bisa merkberperubahan yang
signifikan dalam pengembangaaft skill di lingkup Universitas Negeri Malang.
Untuk mengintegrasiasoft skill dalam kehidupan sehari-hari perlu adanya
dukungan dan kesadaran dari semua pihak, (pejabatls, mahasiswa, dosen,

masyarakat, para pegawai kampus, juga DIKTI).

b. Teknik Implementas yang Akan Dilakukan
Untuk mengimplementasikan gagasan yang ada makduipn langkah-
langkah sebagai berikut: (I) Mengumpulksiake holders yang terkait (baik
pejabat kampus, mahasiswa, dosen, masyarakafpy@gasvai kampus, juga
DIKTI sebagai salah sastiake holders besar dalam dunia pendidikan). (II)
Menyusun langkah strategis. (lll) Pelaksanaan gatuasi.

c. Prediks Hasil yang Akan Diperoleh(Dampak dan Manfaat)

Adapun manfaat dari pengintegrassaft skill ke dalam perkuliahan adalah:
Terbentuknya karakter yang bagus dalam diri sétlaigan Universitas Negeri
Malang sehingga mereka mampu meraih kesuksesadasigomasing-masing.
Bagi yang menjadi guru, mereka akan mampu menacetaid yang memilikisoft
skill yang bagus pula, yang siap dengan tuntutan demja #an juga kemajuan
jaman. Dengan demikian program ini akan memberikanribusi besar dalam

memajukan Bangsa Indonesia.
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